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Abstract 
 

Reading comprehension is a fundamental skill essential to supporting students’ 

academic success. Based on observations at SD GMIT Airnona 2 in the city of Kupang, 

it was found that fifth-grade students experienced difficulties in understanding short 

stories, particularly in identifying intrinsic elements and summarizing story content, 

even after repeated readings. This study aims to improve short story reading 

comprehension through the application of the Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA) strategy. The research employed a classroom action research method in two 

cycles, involving 26 fifth-grade students, and combined both qualitative and quantitative 

approaches. Data collection techniques included observation, interviews, tests (pretest 

and posttest), and documentation study. The results showed that the implementation 
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of the DRTA strategy significantly improved students’ reading comprehension abilities. 

The percentage of learning mastery increased from 19.2% in the pre-cycle to 57.7% in 

the first cycle and reached 100% in the second cycle. The students’ average scores also 

increased from 69.4 to 80.8, accompanied by improvements in teacher activity and 

student engagement during the learning process. These findings indicate that the DRTA 

strategy can be an effective instructional approach to address low reading 

comprehension among elementary school students and is recommended as an 

alternative method in literacy instruction. 

Keywords: Reading Comprehension; Classroom Action Research; DRTA Strategy; 

Short Story Learning; Basic Literacy 

 

Abstrak: Kemampuan membaca pemahaman merupakan keterampilan dasar yang penting dalam 

mendukung keberhasilan belajar siswa. Berdasarkan observasi di SD GMIT Airnona 2 Kota Kupang, 

ditemukan bahwa siswa kelas V mengalami kesulitan dalam memahami isi cerita pendek, khususnya 

dalam mengidentifikasi unsur intrinsik dan menyimpulkan isi cerita meskipun telah membaca secara 

berulang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerita 

pendek melalui penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Penelitian 

menggunakan metode tindakan kelas dengan dua siklus, melibatkan 26 siswa kelas V, serta 

menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, tes (pretest dan posttest), serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan strategi DRTA secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. 

Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 19,2% pada pra siklus menjadi 57,7% pada siklus I, dan 

mencapai 100% pada siklus II. Rata-rata nilai siswa juga meningkat dari 69,4 menjadi 80,8, disertai 

peningkatan aktivitas guru dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan 

bahwa strategi DRTA dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif untuk mengatasi 

rendahnya pemahaman membaca pada siswa sekolah dasar dan direkomendasikan sebagai alternatif 

metode dalam pembelajaran literasi. 

Kata Kunci: Membaca Pemahaman; Penelitian Tindakan Kelas; Strategi DRTA; Pembelajaran Cerita 

Pendek; Literasi Dasar 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada era sekarang teknologi berkembang sangat pesat, sehingga dapat memudahkan 

setiap orang untuk mengakses berbagai informasi. Informasi ini, dapat berbentuk tulisan  baik 

cetak maupun digital. Kebutuhan manusia mengenai informasi juga semakin meningkat, 

sehingga setiap orang dapat terlibat  dalam melakukan aktivitas membaca. 

Membaca merupakan suatu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan, terutama bagi para siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan membaca 

siswa akan mendapatkan pengetahuan yang dapat bermanfaat bagi pertumbuhan dan 

perkembangan  daya berpikir, sosial dan emosinya. Membaca adalah proses berpikir yang 
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termasuk di dalamnya memahami, mencaritakan, menafsirkan arti dari lambang-lambang 

tertulis yang melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, dan ingatan (Tantri, 

2016).  

Di sekolah dasar  banyak siswa yang sudah dapat membaca dengan lancar tetapi belum 

tentu siswa dapat memahami maksud dari bacaan tersebut. Oleh karena itu, dalam kegiatan 

pembelajaran harus difokuskan pada kemampuan membaca pemahaman. Membaca 

pemahaman adalah proses yang melibatkan kemampuan individu untuk menggali dan 

memahami informasi yang terdapat dalam bacaan (Rahmi & Marnola, 2020). Sedangkan 

membaca pemahaman adalah suatu proses dimana pembaca secara aktif menafsirkan makna 

dari teks dengan menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang relevan untuk memahami 

konten bacaan tersebut (Sarika et al., 2024). Jadi dapat disimpulkan membaca pemahaman 

adalah kemampuan seseorang untuk memahami informasi yang terdapat dalam teks bacaan. 

Cerita pendek adalah salah satu  karya sastra yang berbentuk prosa fiksi. Cerita pendek 

merupakan prosa pendek yang  terdiri tidak lebih dari 10.000 kata. Cerita pendek dibuat 

secara pendek, jelas dan ringkas.  Cerita pendek adalah suatu karya sastra dalam bentuk tulisan 

yang mengisahkan tentang sebuah cerita fiksi yang dikemas dengan pendek, jelas dan ringkas 

(Hady Prasetya et al., 2024). Sedangkan menurut (Sinaga et al., 2022) Cerita pendek 

merupakan karya fiksi yang bersifat rekaan, naratif atau penceritaan yang serba ringkas yang 

dibangun oleh unsur intrinsik dan ekstrinsik. Cerita pendek mempunyai unsur-unsur 

pembangun yakni unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah elemen yang 

ada dalam sebuah cerita itu sendiri dan membentuk keseluruhan cerita. unsur intrinsik dalam 

cerita pendek terdiri dari tema, latar, sudut pandang, tokoh penokohan, alur, amanat, gaya 

bahasa (Meilina, 2020). Unsur ekstrinsik adalah unsur di luar cerita yang ikut mempengaruhi 

penciptaan karya sastra. Unsur ekstrinsik meliputi beberapa kategori yaitu latar belakang 

pengarang, latar belakang masyarakat dan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita pendek 

(Subakti et al., 2020). 

Strategi pembelajaran DRTA adalah suatu strategi yang memfokuskan pada keterlibatan 

siswa dengan teks dan siswa akan membuat prediksi apa yang akan terjadi dalam teks tersebut 

dan mereka akan membuktikan pada saat membaca teks tersebut (Juliana et al, 2023). Strategi 

Directed Reading Thinking Activity diarahkan untuk mencapai tujuan umum yaitu agar siswa 

melibatkan proses berpikir ketika membaca (Rahim & Farida, 2018). Tujuan Strategi Directed 

Reading Thinking Activity yaitu untuk memudahkan siswa dalam memahami isi cerita sehingga 
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memperoleh pengetahuan yang lebih luas lagi. Strategi Directed Reading Thinking Activity 

memiliki 5 tahap  yaitu membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul, membuat prediksi 

berdasarkan petunjuk gambar, membaca bahan bacaan, menilai ketepatan prediksi dan 

menyesuaikan prediksi, dan guru mengulang kembali prosedur 1 sampai 4 (Putro & Suwandi, 

2023). 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, di SD GMIT Airnona 2 Kota Kupang terdapat 

masalah yaitu rendahnya kemampuan membaca pemahaman cerita pendek siswa di kelas V. 

Hal ini terlihat ketika siswa diminta untuk menemukan unsur-unsur intrinsik dan 

menceritakan kembali cerita pendek yang dibaca. Siswa mengalami kesulitan dalam 

menentukan unsur-unsur intrinsik yang ada pada cerita dan menarik kesimpulan meskipun 

sudah beberapa kali mengulangi membaca cerita  pendek tersebut. 

Kemampuan membaca pemahaman cerita pendek di kelas V SD GMIT Airnona 2 Kota 

Kupang masih sangat rendah. Berdasarkan kompetensi tes asesmen awal kognitif siswa yang 

memahami utuh berjumlah 5 orang, siswa yang memahami sebagian 10 orang dan siswa yang 

belum memahami berjumlah 11 orang dari jumlah keseluruhan 26 orang. Dari uraian 

permasalahan yang ditemukan peneliti, maka diperlukan strategi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Salah satu strategi pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran 

membaca pemahaman cerita pendek  adalah Strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA).  

Penelitian yang dilakukan oleh  (Dilla, 2015) disimpulkan bahwa strategi DRTA 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca pemahaman pada mata pelajaran bahasa 

indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan persentase keaktifan siswa 61,47% 

dengan kriteria cukup pada siklus I kemudian pada siklus II naik menjadi 75,68% dengan 

kriteria baik. Kemudian terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa yaitu pada siklus I 

adalah 72,7% lalu pada siklus II naik menjadi 100%.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilaksanakan penelitian tindakan kelas untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerita pendek dengan menerapkan strategi 

pembelajaran Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siswa kelas V SD GMIT Airnona 

2 Kota Kupang.  

 

 



Prisila Apriani Mamulak, Markus Sampe, Rista Apriliya Devi 

Volume 5, Nomor 3, Juni 2025 1237 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas merupakan suatu penelitian tindakan (action research) yang diaplikasikan dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian berbasis kelas, dimana 

dalam penelitian terdapat tindakan untuk perbaikan kegiatan pembelajaran maupun 

peningkatan mutu hasil belajar di kelas ( Aqib, 2021). Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 

dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi empat aspek yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi atau pengamatan dan refleksi yang dicakup dalam satu siklus berhubungan dengan 

siklus berikutnya.  

Penelitian ini dilakukan di kelas V SD GMIT Airnona 2 Kota Kupang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 yaitu pada tanggal 12 maret 

sampai 18 maret 2025. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD GMIT Airnona 

2 Kota Kupang, dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang yang terdiri dari 14 orang laki-laki 

dan 12 orang perempuan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: a) Observasi aktivitas guru dan 

observasi keaktifan siswa selama pembelajaran; b) Wawancara terhadap guru dan siswa; c) 

Tes (pretest dan posttest) untuk mengukur hasil belajar; d) Dokumentasi berupa foto dan 

catatan kegiatan pembelajaran. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Data kuantitatif dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, meliputi perhitungan nilai rata-rata, ketuntasan individu 

dan klasikal, serta peningkatan skor tes dari pra-siklus hingga siklus II.  

Penelitian dikatakan berhasil jika: (1) rata-rata nilai posttest siswa mencapai atau 

melampaui KKTP 70; (2) ketuntasan klasikal minimal 75%; dan (3) aktivitas guru dan siswa 

selama pembelajaran memperoleh kategori baik. 
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HASIL  

Berikut hasil tes pra-siklus (pretest) peserta didik kelas V dapat dilihat pada tabel 1 di 

bawah ini. 

Table 1. Hasil tes pra-siklus (pretest) 

Nilai  Ketuntasan  Frekuensi  Nilai rata-rata Presentase  

≥ 70 5 
55,6 

19,2% 

≤ 70 21 80,8% 

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh masih sangat 

rendah dan belum semua siswa mencapai KKTP yang telah di tentukan yaitu ≥ 70. Dari 

jumlah siswa 26 yang mengikuti tes awal (pretest) hanya terdapat 5 siswa atau 19,2% yang 

tuntas, sedangkan sebanyak 21 siswa atau 80,8% yang tidak tuntas. Nilai Rata-rata dari hasil 

tes hanya memperoleh nilai 55,6. Sehingga perlu diterapkan suatu strategi pembelajaran 

DRTA yang dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerita pendek. 

Table 2. Hasil tes siklus I 

Nilai  Ketuntasan  Frekuensi  Nilai rata-rata Presentase  

≥ 70 15 
69,4 

57,7% 

≤ 70 11 42,3% 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil posttest  pada siklus I  dapat dilihat bahwa presentase ketuntasan 

terdapat 57,7%  (15 siswa)  yang tuntas dengan KKTP yakni 70, sedangkan terdapat 42,3%  

(11 siswa) yang belum mencapai KKTP. Untuk nilai rata-rata kelas sebesar 69,4). Namun 

belum mencapai kriteria sangat baik dikarenakan para siswa belum sepenuhnya memahami 

model kooperatif dan strategi DRTA yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran. 

Untuk hasil yang lebih baik lagi, maka peneliti meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman cerita pendek pada siklus II. 

 

 

 

 



Prisila Apriani Mamulak, Markus Sampe, Rista Apriliya Devi 

Volume 5, Nomor 3, Juni 2025 1239 

Table 3. Hasil tes siklus II 

Nilai  Ketuntasan  Frekuensi  Nilai rata-rata Presentase  

≥ 70 26 
87,5 

100% 

≤ 70 0 0% 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil posttest siklus II dapat dilihat bahwa jumlah nilai seluruh siswa 

tuntas dan memperoleh nilai rata-rata 87,5 serta memperoleh presentase ketuntasan 100% 

dari jumlah siswa 26 orang. Hal ini dikarenakan para siswa sudah memahami model dan 

strategi DRTA yang diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran sehingga terjadi 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman cerita pendek. 

Table 4. Aktivitas Guru 

Aktivitas Guru Rata-rata   Kriteria  

Siklus I 75 B 

Siklus II 100 SB 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 75 

dengan kriteria Baik (B), sedangkan pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 100 dengan 

kriteria Sangat Baik (SB). Mengacu pada nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I dan siklus 

II tersebut, maka terjadi peningkatan aktivitas guru sebesar 25 sehingga murid lebih berperan 

aktif dalam proses pembelajaran.  

Table 5. keaktifan siswa 

Keaktifan siswa Rata-rata   Kriteria  

Siklus I 54,7 D 

Siklus II 80,8 SB 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa pada Pada siklus I siswa memperoleh nilai 

keseluruhan 1.422,5 dengan nilai rata-rata 54,7 dan mendapatkan kriteria Kurang (D), 

sedangkan pada pelaksanaan siklus II memperoleh nilai keseluruhan 2.015 dengan rata-rata 
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80,8 dan mendapatkan kriteria Sangat Baik (SB). Menurut data hasil observasi keaktifan siswa 

pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan sebesar 26,1. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD GMIT Airnona 2 Kota Kupang. Berdasarkan kajian 

awal  menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman cerita pendek siswa masih 

rendah. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan 

strategi pembelajaran Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dalam kegiatan pembelajaran 

guna untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerita pendek di SD GMIT 

Airnona 2 Kota Kupang. Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang harus 

dilakukan oleh guru sebagai cara peningkatan kompetensi guru terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah dan pengembangan dunia pendidikan secara umum (Sri Astutik et 

al., 2021). Dalam penelitian ini menggunakan strategi DRTA untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman cerita pendek siswa. Strategi DRTA adalah strategi 

membaca dan berpikir secara langsung (Hidayana et al., 2021). Sedangkan menuerut 

pendapat (Yuliantika et al., 2018) strategi DRTA merupakan strategi pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk menekankan kegiatan berpikir secara langsung pada saat siswa membaca 

dan menuntun siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran kemampuan membaca 

pemahaman. 

Kegiatan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu dimulai dengan tahap pra 

siklus untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum menerapkan strategi pembelajaran 

DRTA. Kemudian tahap berikutnya ialah  siklus I dan siklus II yang terdiri dari empat bagian 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pada tahap pra siklus 

kemampuan membaca pemahaman cerita pendek siswa masih sangat rendah yaitu 

berdasarkan hasil tes dari jumlah siswa 26 hanya terdapat 5 siswa atau 19,2% yang tuntas, 

sedangkan sebanyak 21 siswa atau 80,8% yang tidak tuntas. Kemudian pada tahap siklus I 

guru (peneliti) mulai menerapkan strategi pembelajaran Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA) dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran siklus I guru (peneliti) 

melaksanakan dengan menggunakan 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. Pada tahap perencanaan, guru (peneliti) mulai membuat perangkat 

pembelajaran dengan menerapkan stretegi pembelajaran DRTA yang akan digunakan pada 

saat pelaksanaan tindakan. Kemudian pada tahap pelaksanaan, guru (peneliti) melakukan 
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kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran DRTA. Selanjutnya pada 

tahap observasi, guru (peneliti) melakukan pengamatan yang yang dibantu oleh observer 

untuk mengamati dan menilai jalannya kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar 

observasi. Yang terdiri dari lembar observasi keaktifan siswa dan lembar observasi aktivitas 

guru. Lalu pada tahap refleksi, guru (peneliti) bersama observer merefleksikan kekurangan 

yang ada pada kegiatan pembelajaran siklus I untuk diperbaiki pada pembelajaran siklus 

berikutnya. 

Dari hasil observasi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan strategi 

pembelajaran DRTA pada siklus I, yang dilakukan pada tanggal 12 Maret 2025 menunjukkan 

bahwa keaktifan siswa belum baik karena hanya memperoleh nilai 54,7 dengan kriteria 

kurang. Hal ini disebabkan karena siswa kurang berkonsentrasi dalam belajar dan siswa 

kurang aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru dan siswa belum memahami 

dengan baik model dan strategi DRTA yang diterapkan guru selama proses pembelajaran. 

Kemudian pada siklus II, yang dilakukan pada tanggal 14 Maret 2025 mulai  mengalami 

peningkatan menjadi 80,8 dengan kriteria sangat baik. Hal ini dikarenakan siswa mulai 

berpartisipasi aktif baik dalam bertanya dan menjawab serta siswa lebih konsentrasi dalam 

kegiatan pembelajaran dan siswa sudah memahami model dan strategi DRTA yang 

diterapkan oleh guru. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I memperoleh nilai 

75 dengan kriteria baik meningkat menjadi 100 dengan kriteria sangat baik pada siklus II. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan keaktifan siswa tentu berbanding lurus dengan 

hasil tes siswa, karena semakin meningkatnya hasil observasi maka semakin meningkat pula 

hasil belajar yaitu kemampuan membaca pemahaman cerita pendek siswa. 

Ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu pada siklus I 

presentase ketuntasan 57,7% dengan 15 siswa yang tuntas dengan kriteria cukup, sedangkan 

pada siklus II presentase ketuntasan meningkat menjadi 100% dengan seluruh siswa yang 

berjumlah 26 siswa tuntas dan mendapatkan kriteria sangat baik. Selain itu, terdapat 

peningkatan rata-rata nilai tes akhir (posttest) siklus I sebesar 69,4 menjadi 80,8 pada siklus II. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada salah satu upaya untuk meningkattkan 

kemampuan membaca pemahaman cerita pendek siswa yaitu dengan strategi pembelajaran 

Directed Reading Thinking Activity (DRTA), karena strategi DRTA membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerita 

pendek siswa.  



Prisila Apriani Mamulak, Markus Sampe, Rista Apriliya Devi 

 ARZUSIN: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar 1242 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh  

(Dilla, 2015) yang melakukan penelitian untuk meningkatkan  kemampuan membaca 

pemahaman cerita pendek melalui penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA) pada siswa kelas V SD Negeri I Rabak Kebupaten Purbalingga. Hasil penelitian 

yang diperoleh menunjukkan strategi DRTA dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca pemahaman pada mata pelajaran bahasa indonesia. Hasil tersebut dibuktikan 

dengan peningkatan presentase keaktifan siswa 61,47% dengan kriteria cukup pada siklus I 

kemudian pada siklus II naik menjadi 75,68% dengan kriteria baik. Kemudian ada juga 

peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa yang dilihat pada siklus I dan Siklus II. Presentase 

siklus I adalah 72,75 sedangkan presentase siklus II adalah 100%. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya dilaksanakan pada 1 kelas, yakni kelas V 

SD GMIT Airnona 2 Kota Kupang yang berjumlah 26 siswa. Penggunaan satu kelas sebagai 

sampel penelitian membatasi kemampuan peneliti untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 

ke populasi yang lebih luas dan faktor-faktor eksternal seperti perbedaan gaya mengajar guru, 

lingkungan belajar atau dinamika kelas lain tidak dapat dianalisis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Penggunaan 

strategi pembelajaran Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dalam peningkatan 

kemampuan membaca pemahamam cerita pendek pada siswa kelas V SD GMIT Airnona 2 

Kota Kupang. Ditinjau dari hasil observasi aktivitas guru, hasil observasi keaktifan siswa dan 

hasil tes yakni tes pra siklus, siklus I dan siklus II pada siswa kelas V SD GMIT Airnona 2 

Kota Kupang. Data hasil observasi aktivitas guru pada siklus I memperoleh  nilai 75 dan pada 

siklus II meningkat menjadi 100. Kemudian data hasil observasi keaktifan siswa pada siklus 

I memperoleh niilai 54,7 dan pada siklus II meningkat menjadi 80,8. Sedangkan data yang 

diperoleh pada hasil tes mengalami peningkatan presentase ketuntasan kelas yaitu pada tahap 

pra siklus sebesar 19,2%, pada siklus I sebesar 57,7% dan pada siklus II sebesar 100%. 

Pembelajaran peningkatan kemampuan membaca pemahaman cerita pendek dengan strategi 

pembelajaran Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siswa kelas V SD GMIT Airnona 

2 Kota Kupang, dikatakan berhasil karena telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditentukan 

yaitu 75% dan KKTP 70.  
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Penelitian ini memberikan dua kontribusi utama yaitu: (1) pengembangan strategi 

pembelajaran berbasis kognitif karena strategi DRTA efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman, khususnya pada cerita pendek; (2) referensi untuk 

peneliti lebih lanjut agar mengembangkan strategi pembelajaran DRTA pada semua kelas 

tinggi sebab penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas saja. 
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